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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Charlotte Fritz menyatakan 

bahwa istirahat makan siang atau istirahat diwaktu siang hari dapat 

mempertahankan karyawan secara kesehatan dan kebugaran. Hal ini 

memungkinkan seseoang setelah istirahat makan siang kapasitas kinerjanya 

meningkat serta penguasaan dan perhatiannya akan pekerjaan lebih tinggi. 

Seseorang yang melakukan istirahat pada siang hari seperti bersosialisasi atau 

tidur siang itu akan merasakan lebih banyak emosi fositif dan lebih sedikit 

emosi negatif setelah istirahat mereka.
1
 Jadi, dari hal ini dinyatakan bahwa 

waktu istirahat dapat meningkatkan kapasitas kinerja serta kegiatan produksi 

kerja secara optimal. Istirahat juga memberikan dampak terhadap kemauan 

dan semangat bagi pekerja dalam melakukan pekerjaannya kembali. 

Terkait hal ini, tenaga kerja merupakan bagian dari faktor produksi 

yang memberikan pengaruh besar terhadap kantor dalam menciptakan barang 

atau jasa. Untuk itu kantor harus berupaya memberikan waktu istirahat yang 

cukup kepada para pekerja, agar pekerja dapat kembali bekerja dengan 

optimal. Seketika waktu istirahat berlangsung kantor bisa memanfaatkan 

untuk mengurangi segala bentuk pemakaian fasilitas produksi dan lainya yang 

tidak digunakan saat waktu istirahat. Seiring dengan berkurangnya 
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penggunaan fasilitas produksi saat waktu istirahat, itu akan memberikan 

dampak baik terhadap pengeluaran biaya produksi tersebut. Hal itu akan lebih 

efisien jika kegiatan itu dapat memberikan hasil yang besar dengan biaya yang 

relatif lebih kecil. 

Mengenai biaya, kantor mencoba untuk meminimalisir atau 

mengefisienkan setiap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh kantor dalam proses 

produksi. Untuk menghemat biaya pengeluaran, banyak hal yang dapat 

dilakukan oleh kantor. Diantaranya, dengan mengurangi penggunaan fasilitas 

kantor saat waktu istirahat seperti: penggunaan fasilitas AC, komputer, lampu 

dan lain-lain.  

Menurut Yoga Prasetya penghematan dengan meminimalkan kerja AC 

dengan suhu yang sesuai standar dan penggantian AC konvensional yang 

usianya lebih dari 5 tahun diganti dengan AC teknologi inverter maka 

didapatkan hasil penghematan sebesar  149,86 kWh/hari atau 4.495,8 

kWh/bulan.
2
 Hasil penelitian Agung Saputra pada pengukuran didapatkan 

nilai 60 Watt untuk kondisi komputer On dan 3.5 Watt daya yang terpakai 

pada kondisi sleep. Hal ini membuktikan bahwa kondisi sleep dapat 

menghemat daya sampai 94.2 %.
3
 Dengan penerapan bentuk kegiatan ini 

dapat mengurangi pengeluaran dari segi pemakaian alat operasional saat jam 

istirahat kantor. 

                                                             
2Yoga Prasetya, Jurnal Skripsi, Analisis Peningkatan Efisiensi Penggunaan Energi Listrik 

Pada SistemPencahayaan Dan Air Conditioning (Ac) Di Gedung Perpustakaan Umum Dan Arsip 

Daerah Kota Malang,(Malang: Universitas Brawijaya, 2014), H. 7 
3Agung Saputra, Perancangan Power Saving Dengan Implementasi Face Detection Pada 

Komputer (Volume V, Oktober 2016), Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2016, 

H. 114 
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Untuk itu, ketika waktu istirahat berlangsung pimpinan kantor bisa saja 

membuat kebijakan atau peraturan bahwa pada waktu istirahat semua fasilitas 

yang digunakan ikut di istirahatkan atau dimatikan. Sehingga dengan 

kebijakan itu, pemakaian alat operasional saat waktu istirahat dapat terjaga 

dan teratur, dan juga akan menguragi beban pemakaian biaya operasional 

terhadap fasilitas-fasilitas yang digunakan selama waktu istirahat. Jadi 

kegiatan efisiensi dalam bentuk penghematan biaya pengeluaran alat 

operasional bisa bermakna, asalkan waktu istirahat bersamaan dengan waktu 

istirahat pemakaian alat operasional kantor. 

Mengenai hal ini Islam juga mengatur tentang himbauan untuk 

melaksanakan ibadah shalat wajib (dzhuhur dan ashar) diwaktu siang hari, dan 

hal ini berada dalam kontek rentang waktu jam kantor. Jika pimpinan kantor 

membuat kebijakan dalam bentuk himbauan wajib untuk seluruh karyawan 

dan pegawai yang muslim, untuk istirahat dan melaksanakan shalat berjamaah. 

Dan setelah itu baru diiringi dengan kegiatan istirahat lainnya seperti makan 

dan tidur siang lainnya. Mungkin dalam hal ini, kantor akan sangat tertolong 

lagi jika pada saat yang sama istirahat dan shalat dilakukan secara bersamaan. 

Berdasarkan uraian di atas, diasumsikan juga bahwa kantor yang 

mewajibkan shalat berjamaah pada waktu istirahat terutama bagi pegawainya 

yang laki-laki mungkin hal ini akan relative lebih efisien dibandingkan tidak 

melakukan shalat berjamaah. Karena di saat waktu istirahat semua karyawan 

dan pegawai yang muslim mesti meninggalkan pekerjaannya demi untuk 

memenuhi himbauan tersebut. 
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Dan hal inilah yang akan dicoba dijawab dan dibuktikan dalam 

penelitian ini dan penulis ingin membahasnya dalam bentuk karya ilmiah yang 

berjudul: “Dampak Kebijakan Shalat Berjamaah Terhadap Efisiensi 

Pengeluaran Kantor (Studi Kasus Beban Biaya Listrik Antara MTsN 6 

Kota Padang dan Yayasan Shine Al-falah Pondok Pesanteren 

Perkampungan Minangkabau) Per Januari 2016 – Juni 2018”  

 

B. Rumusan Masalah dan Batasan masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah adalah: 

Bagaimana Dampak Kebijakan Shalat Berjamaah Terhadap Efisiensi 

Pengeluaran Kantor (Studi Kasus Beban Biaya Listrik Antara MTsN 6 

Kota Padang dan Yayasan Shine Al-Falah Pondok Pesanteren 

Perkampungan Minangkabau) Per Januari 2016 – Juni 2018 ? 

2. Batasan Masalah 

Supaya lebih jelas apa yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, penulis 

merasa perlu memberikan batasan masalah. Untuk menghindari lingkup 

penelitian yang terlalu luas, maka penulis perlu membatasi objek 

penelitian yang dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu seluruh 

guru dan pegawai yang menggunakan pasilitas operasional kantor sekolah. 

Hal ini di lihat dari kantor sekolah yang menerapkan kebijakan shalat 

berjamaah dan kantor sekolah yang tidak menerapkan shalat berjamaah.  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mengetahui 

Bagaimana dampak kebijakan shalat berjamaah terhadap efisiensi pengeluaran 

kantor. 

 

D. Manfaat  Penelitian    

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

yang terkait, terutama bagi: 

1. Bagi penulis 

Sebagai salah satu prasyaratan untuk mendapatkan gelar serjana 

pada Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Bagi pengembangan ilmu Ekonomi Syariah 

Sebagai bahan informasi dan pengayaan bagi pengembangan 

khasanah ilmu pengetahuan khususya Ekonomi Syariah. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan panduan atau rekomendasi bagi perusahaan atau 

perkantoran dalam mengambil kebijakan shalat berjamaah terhadap 

efisiensi pengeluaran kantor. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alasan bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitianya. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan ini, penulis membuat sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I  : Pendahuluan 

Berisikan latar belakang, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Landasan Teori 

Bab ini berisikan tentang penjelasan secara teori dari 

permasalahan yang diteliti yang berkenaan dengan judul. 

BAB III  : Metode Penelitian  

Pada bab ini akan menjelaskan metode penelitian, jenis, 

lokasi, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, 

serta teknik pengumpulan dan alat analisa data. 

BAB IV  : Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan menerangkan hasil dari penelitian dan 

hasil dari pembahasan. 

BAB V  : Penutup 

Pada bab ini berisikan tentang Kesimpulan serta saran.
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